BAB I

PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Pertambangan Batubara Ombilin, yang berlokasi di pertambangan batubara
Sawahlunto, Sumatra Barat.baru dinobatkan sebagai situs warisan budaya oleh
UNESCO. Daerah Sawahlunto yang semakin dikenal karena pertambangan
peninggalan Belanda tersebut merupakan kawasan diatas perbukitan dengan
masyarakat yang mayoritas adalah pekerja pabrik dan pekerja kebun.
Pertambangannya sendiri sudah ada berdiri sejak abad ke 19 hingga saat ini
dengan perubahan kepemilikan yang bergilir, dan terbilang berdampak kepada
kehidupan masyarakat sekitar pertambangan. Dari gaya hidup masyarakatnya,
kebiasaan, pekerjaan mayoritas hingga ke aktivitas-aktivitas lain di sekitarnya
ikut menyesuaikan seiring. berjalannya waktu. Pertambangannya sendiri
memang memiliki sebuah cerita panjang yang menjadikan masyarakat sekitar
memiliki ingatan-ingatan kolektif, terhadap perkembangan /pertambangan
tersebut dan tentunya berdampak kepada mereka. Sawahlunto kerap di cap
sebagai “Company town” oleh para turis dan para-ahli, walau sebenarnya hanya
ada tiga kegiatan mayoeritas-yang. ada di, kota ini diantaranya Pertambangan,
Perkebunan, -dan—pekerja-sipil (Martokusume, .2010). Masyarakat disini
mayoritas-adalah-pekerja tambang hingga-saat Belanda datang dan mengambil
alih pertambangan. Semenjak masa penjajahan Belanda mulai menjarah
pertambangan, banyak sekali meninggalkan objek-objek seperti bangunan dan
beberapa mesin industri yang menjadikannya sebagai nilai warisan budaya

yang musti dipertahankan (Martokusumo, 2010).

Industrial Heritage memang akan melibatkan banyak aspek dan aktor dalam
proses preservasi. Aktor-aktor tersebut salah satunya adalah para ahli yang

akan berkaitan dengan masyarakat yang terlibat dalam proses preservasi suatu



objek. Masyarakat memiliki pemahamannya sendiri dalam menangani suatu
objek warisan budaya terutama berdasarkan ingatan-ingatan kolektifnya . Akan
tetapi, kuatnya kekuatan ingatan masyarakat tersebut, kadang menimbulkan
polemik seperti ketaatan terhadap aturan-aturan yang ada, ataupun faktor-
faktor keuntungan bagi mereka. Hal-hal tersebut menjadi penghambat proses
preservasi, karena kita sebagai tamu harus terlihat sopan kepada pemilik. Dari
segi ekonomi ataupun sosial, juga menjadi kendala kadang juga menjadi rasa
takut di benak’ masyarakat..Banyak masyarakat awam yang merasa takut
terhadap dampak yang mengganggu taraf hidup mereka apabila suatu objek
yang ada berubah dan dialih fungsi pasca preservasi (Dovey, 2009). Dari segi
ini, pendekatan para ahli dengan masyarakat memiliki peran yang besar untuk
menciptakan kepercayaan-demi keberhasilan preservasi kedepannya. Elemen
ataupun objek .yang ada di lingkungan tersebut akan punya dampak ke
masyarakat dan. komunitas di daerah tersebut. Itu semuabergerak di luar
pandangan manajemen warisan sebagai perhatian lokal yang dominan untuk
menjadi sesuatu yang ditangani sebagai tanggung jawab bersama dengan

dampak di luar komunitas lokal (Rinke Bangstad, 2011).

Seiring berjalannya waktu, hingga pertambangan dan daerah Sawahlunto
dinobatkan sebagai warisan budaya UNESCO menjadi sebuah peluang besar
bagi masyarakat..Sehingga-munculnya inisiatif pemerintah Sawahlunto untuk
mempromosikan wisata heritage peninggalan.Belanda pada masa penjajahan
pertambangan-dulu. Perlahan penierintah-mulai meningkatkan potensi-potensi
wisata “yang—ada —di- Sawahlunto,-—seperti wisata heritage bangunan
pertambangan, bangunan perumahan para petinggi Belanda dan jalur kereta
dan stasiun milik Belanda untuk pertambangan. Fasilitas demi fasilitas
ditambahkan untuk meningkat pendapatan untuk wisata di Sawahlunto
tersebut. Namun disamping lengkapnya fasilitas dan prasarana yang ada demi
pertumbuhan ekonomi wisata di daerah tersebut, masih ada beberapa yang
kurang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar (Martokusumo, 2010). Salah
satunya di setiap ruang publik di Sawahlunto, kurang banyak dipergunakan

secara maksimal oleh masyarakat.



Konsep studi Industrial Heritage ini terkait dengan wacana kepemilikan,
warisan, persaingan untuk penggunaan lahan dan perjuangan untuk ruang kota
(Carman, 2008). Ruang kota atau ruang publik, termasuk kedalam elemen yang
bisa di preservasi. Ruang publik ini merupakan sebuah ruang yang menjadi
daya tarik masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Ruang publik disini
mencakup berbagai aktivitas yang terjadi dalam satu tempat, oleh semua
kalangan dan komunitas. Tatkala, ruang publik disini juga bisa menjadi wadah

dalam interaksitantara pengunjung pariwisata.dengan masyarakat.

Ruang publik yang seharusnya menjadi wadah rekreasi atau edukasi kurang
dipergunakan dengan baik oleh masyarakat karena tidak korelatif dengan gaya
hidup masyarakatnya. Gaya hidup masyarakat yang teratur seperti contoh sepi
aktivitas pada malam hari membuat ruang ruang publik di Sawahlunto menjadi
sempit aktivitashya. Ruang publik hanya-digunakan sebagai sarana rekreatif
terutama bagi anak-anak dan keluarga/di sore hari, dan kegiatan kuliner pada

malam hari.

Sawahlunto juga menjadi kota yang sepi pada akhir pekan karena banyak
masyarakat yang berpulang ke kotailain untuk menemui sanak keluarga.
Sawahlunto hanya menjadi kota pekerja yang didominasi pada hari kerja dan
turis-turis = dari luar kawasan. _Penelitian ini“-punya tujuan untuk
mengidentifikasi, ‘peluang-‘untuk™ menciptakan ruang  yang baik dalam
mewadahi_kebutuhan rekratif masyarakat daerah, ataupun pengunjung luar
daerah untuk-meningkatkan potensi-pariwisata di‘daerah ini. Penelitian ini juga
mengangkat area-area sekitar ruang-ruang publik yang ada untuk lebih bisa

dijadikan potensi bagi terciptanya aktivitas masyarakat.

Pada perancangan, elemen-elemen akan berperan aktif dalam membentuk
sebuah perancangan ruang publik. Elemen-elemen tersebut adalah bagian dari
sebuah objek Industrial Heritage. Elemen-elemen tersebut adalah elemen
ruang publik dari sebuah konsep Industrial Heritage yang juga merupakan
elemen pembentuk ruang kota. Ruang kota memiliki keterkaitan erat dalam

membentuk masyarakat dengan kawasannya. Namun pada penelitian ini, akan



melihat bagaimana sebuah ruang publik dengan kriteria untuk kepentingan

masyarakat bisa mendukung aktivitas pariwisata di kawasan Sawahlunto ini.

Penelitian ini, akan mempreservasi sebuah ruang publik dengan melihat
beberapa elemen yang mendukung sebuah dimensi pembentuk ruang publik.
Ruang publik bisa dilihat melalui lima dimensi diantaranya Viability, Fit,
Access, Control dan Sense (K Lynch, 1984). Dimensi ini digunakan sebelum
mempreservasi atau merancang ruang publik dengan melihat elemen yang
bersifat fisik, berupa objek dan elemen-elemen pendukungnya. Elemen yang

bersikap aksi.merupakan aspek dari masyarakat dan aktivitas masyarakatnya.

1.2.Rumusan Masalah
1. Apa elemen ruang kota yang berperan dalam membentuk Indutstrial
Heritage site ?
2. Apa kriteria daam merancang ruang publik yang bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat juga mendukung sektor pariwisata?
3. Bagaimana perancangan ruang publik untuk masyarakat dan kepentingan
pariwisata?
1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan penulis untuk menelaah permasalahan yang
membuat ruang-ruang publik di kawasan Sawahlunto-tidak maksimal bagi
aktivitas masyarakat, dan-menganalisis ruang-ruang.yang memiliki potensi
yang mendukung ruang-publik yang-ada:*Perancangan -menggunakan metode
untuk menyelesaikan permasalahan- dalam “preservasi objek-objek warisan
budaya di Sawahlunto berupa ruang-ruang-publik sebagai objek pariwisata.
Membuka peluang dan potensi menciptakan ruang publik atau ruang integratif
dengan kebutuhan masyarakat. Hal terakhir yaitu untuk merancang sebuah
desain yang aktif dan ramah terhadap lingkungan, memiliki dampak besar bagi
kehidupan masyarakat Sawahlunto, menjadi atraksi pariwisata baru yang lebih
edukatif dengan harapan bisa meningkatkan taraf kehidupan dan ekonomi
masyarakat di Sawahlunto, dan menjaga juga melestarikan warisan-warisan

budaya sebagai sebuah yang menjadi bukti perjalanan sejarah masyarakat.



1.4.Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di
bidang arsitektur yaitu pengelolaan dan pengembangan ruang publik di
lingkup kawasan Industrial Heritage pertambangan batubara

Sawahlunto, dan rancangan ruang publik di kawasan Sawahlunto

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberi manfaat untuk para ahli di bidang arsitektur
dan | pemerintahan - untuk memberikan pengetahuan tentang
pengembangan kawasan pertambangan Sawahlunto, masyarakat sekitar,
dan pengelolaan ruang untuk publik di kawasan Sawahlunto.
1.5.Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini terdiri dari beberapa bab. Pada bab pertama akan
menjabarkan pengertian tentang Industrial Heritage diikuti dengan jejak-jejak
sejarah yang merupakan elemen dari Industrial Heritage. Pembahasan lanjutan
berupa elemen-elemen ruang publik-dan fenomena atau isu yang ada pada site.

Bab kedua akan mulai dipaparkan studi teori terkait Industrial Heritage, dan
dengan studi literatur yang akan dikaitkan dengan site dan menjelaskan
pemikiran-pemikiran relevan dan/logis. Kerangka pemikiran yang terbentuk
akan digunakan sebagai-basis data untuk menjawab.persoalan di bab ketiga,
dan dilanjutkan-sebagai data-untuk merumuskanmetode di bab keempat.

Bab ketiga-membalas hasil studisite di-Sawahlunto berupa informasi aktual
site dan data dari hasil‘metode penelitian-wawancara. Metode ini juga akan
diikuti oleh penjelasan dan hasil dari pengkaitan dengan teori dan studi literatur
dari bab kedua.

Bab keempat sebagai bab terakhir akan menjadi sebuah rangkuman dari
hasil bab kedua dan bab ketiga. Rangkuman ini berupa kesimpulan yang akan
menjawab pertanyaan pada rumusan masalah yang diikuti dengan pengkaitan

studi literatur dan teori di bab kedua.



